












































































































































































































































Sekolahan Bcrdlri 1922 

cahun guru mu rid 

I . Kcmundunan 1917 4 300 

2. Gowonaan 191g 2 146 

3. Yoayakarta 1 1918 3 267 

4. Yogyalwta 11 1918 2 253 

S. Yogya ZZ 

Franslacancsa 1920 2 120 

6. Mangkukusuman LDr 1922 2 48 

7. Wirobr1djan 1922 2 46 

8. Malay Chlnesschc 
School, 1..Dji Kccil 1929 - -

9. Trijasa 1930 - -

Sumbcr : Sint Claverbond 1917 -- 1930 

KATOLIK 
HOU.ANDSCH INLANDSCHE SCHOOL 

1917 - - 1930 

1923 1925 1926 1927 

guru aiurid guru mu rid guru murid guru mu rid 

5 306 5 250 6 257 7 261 

3 184 3 136 5 177 6 193 

4 295 4 265 8 281 8 318 

3 267 4 272 7 2S4 7 2Sl 

3 131 4 192 7 191 7 188 

2 67 3 138 4 149 s 161 

2 65 3 118 s 208 4 144 

- - - - - - - -
- - - - - - - -

1928 1929 1930 

guru murid guru murid auru mu rid 

7 279 8 296 19 300 

5 220 6 271 6 297 

8 319 8 340 9 360 

8 261 7 281 7 288 

7 222 9 256 8 218 

s 193 6 234 6 219 

s 158 4 166 s 229 

- - I 33 2 37 

- - - - 2 39 



0 
v. 

bcrLliri 1925 

lahu11 gurn murid 

.. 
1923 3 62 

Sumber : Sin! Claverbond 1923 ·- 1930 

KATOLIK 
RK MULO YOGY AKARTA 

1926 1927 

guru muriLI guru mu rid 

5 82 5 79 

1928 1929 1930 

guru mu rid guru murid guru inurid 

4 93 7 135 8 165 



-0 

°' 
KATOLIK 

PHILOSOPHIE (SCHOOL VOOR WIJSBEGEERTE) 

berdiri th 1926 1927 1928 1929 1930 
Yogyakarla . 1925 

mu rid guru mu rid guru muriu guru mu rid guru murid guru murid guru 

12 3 12 3 12 3 14 3 16 4 18 

·-·-- - ·-----·-

Sumber : Sint Claverbond 1925 -- 1930 

KLEIN Sl ·: MINAKIE 

herdiri th 
Yogyakarta 1925 1926 1927 1928 1929 1930 

guru mmiu guru 111 uriu . guru mmid guru murid guru murid guru murid 

4 13 4 26 6 4J 7 61 9 68 II 86 

Sumbcr : Sint navcrboml 1925 · · 1930_ 



SEKOLAH KRISTEN DI YOGYAKARTA 

Jumlah 1945 1949 Jumlah No. Nama dan alanrnl scko- tahun I 'J46 Na ma 
lahan berdiri Nama Sekolah Jml ; hturid sckolah 

sckolah 

I. lfolandsch Javaansche School I. SD Ungar;m 300 (laki ·laki bcrdiri Taman Ka- 9 

JI. Sullan Agung 2 & 4 2 1919 + pcrcmpuan SGTK nak-kanak 
Hollancldsch Javansche School = 3 : 2) (TK) 
JI. Suryodiningratan 11. SMP Ungaran 60 SR 14 

2. Hollandsch Chineeschc School (bhs. 
pcnganlar Bhs . o·clanda) di Gemhlakan I 1919 111. SMA Ungaran 75 SMI' 12 

Malaischc Chincesche School (bhs. 
pcng:mtar Bhs. Melayu) di Ngupasan. I 1919 SKKP I 

SGB I 
3. KWS di JI. Simanjuntak (SMP 8) I 1919 

4. Frobel Scholcn 2 I <J 19 SMEA I 

di Bintaran Wetan & Kulon . SMA 4 

s. MULO (Neer Uitgebrcid leger Onder- I 1919 
wijs) di JI. Wardhani II Yk. 

6. ELS (Europceschc lagere School) 2 1919 
di Gondolayu 24 dan Bintaran 
Tengah.6 Yk . -S Sumber: Arslp SMA BOPKRI III YOGYAKARTA 



0 
00 

Nama Sekolah 

Taman Siswa 
Yogyakarta 

JUMLAH MURIO-MURID DAN GURU-GURU TAMAN SISWA 
1935 --1940 

Tahun 
Banyaknya Murid 

berdiri 

1922 
1935/ 1936/ 1938/ 1939/ 1935/ 
1936 1937 1939 1940 1936 

356 -- 356 450 21 

Sumbcr : Majcli~ Luhur Taman Siswa 

Guru 

l'J36/ 1938/ 1939/ 
1937 1939 1940 

-- 27 -



CATATAN : 

I. I.J. Brugmans, Geschiedenis van het Onderwijs in Nederland 
sch-Indie (Batavia: J.B. Wolters Uitgevers Maatschappij, 
193 8 ), halaman 97. 

B. Schrieke , Indonesian Sociological StudifS, Jilid I (Ban­
dung: Sumur Bandung, 1960). halaman 172 . 

3. Sartono Kartodirdjo ; et al. , Sejarah Nasional Indonesia. 
Jilid V (Jakarta: Balai Pustaka, 1977), halarnan 15 . 

4 . Ibid.. halaman 28 . 

5. I.J . Brugmans, op.cit., halaman 157 . 

6 . Ibid. , i1alaman 128. 

7. Ibid., halaman 129. 

8 . Wawancara dengan KRT. Puspaningrat. 15 Oktober 1983 . 

9 . Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1977). halaman 
14. 

10. Ki Hadjar Dewantara, Booefening ran Latteren een Kunst 
in het Pakoe Alamsche Geslacth (Djogja: Drukkerij en 
Uitgevers Firma v.h .H. Buning. 1931 ). halaman 25 . 
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11. Niels· Mulder, op.cit., halaman 14. 

12 . Sangat banyak karya sastra semacarn ini . seperti: Kyai Suja­
rah Dharmo Sujayeng resmi. Serat Piwulang, Serat Ambya 
Yusup , Serat Darmawirayat . 

13. Hal di at as biasanya dinyatakan dengan bahasa setempat 
yang berbunyi: kangge ing jaman semanten inggih sarnpuh 
anyekapi, sakugi jangkep titikan saha pipilahanipun. inggih 
punika mantep , temen. utami bebudenipun, saha ageng 
manahipun. 

14. De Jong. Sa/ah Satu Sikap Hidup OrangJawa (Yogyakarta: 
Penerbit Yayasan Kanisius , 1976 >. halaman 3 7. 

15 . Clifford Geertz. Islam Obsen•ed (New Haven and London: 
Yale University Press. I 968 ). halaman I I - 13. 

16. Mengajuh an tar dua karang dalam Pendidikan Masyarakat 
(Yogjakarta: Penerbit Kentjana. 1951 ). halaman 17. 

17 . Ibid.. halaman 28 - 34. 

18. Bandingkan : Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan , bagian 
(Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa, 1977 ). halaman 
20; dengan "Education" dalam Encyclopaedia of the Social 
Sciences (New York : TI1e Ma:.:millan Company . 1957), 
halaman 403. 

19 . Wawancara dengan KRT. Puspaningrat. 15 Oktober 1983 , 
menyatakan bahwa sekolah itu juga merupakan suatu ele­
men dari persambungan kehidupan kultural. 

20 . Sjafri Sairin , Trah dan Masalahnya: Sebuah Studi tentang 
Organisasi Sosial Orang Jawa, kertas Kerja untuk seminar 
HPPIA di ANU Canberra , 1980, halarnan 4 7. 

21. Gedenkschrift Uitgegeven bij Gelegenheid van het 25 Jarig 
Berstuursjubelieum van Zijne Hoogheid Pangeran Adipati 
Ario Pakoe Alam VII Hoofd van het Pakoe Alamsche I 906-
1913,halaman 24. 

22 . Ibid. 
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23. Ki Hajar Dewantara . Karya K.H. Dewantara, bagian I/A 
Kebudayaan (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa , 
1976 ). halaman 342-. 

24 . Ibid.. halaman 34 7. 

25. Gaya kehidupan feodal : Judi. Minuman keras dan Candu 
lihat dalam Gedenkschrift .... op. cit. , halarnan 22. 

26. Ki Hajar Dewantara. op.cit., halaman 349. 

27 . Tindakan ini diambil oleh pemerintah Hindia Belanda, me­
ngingat bahwa roda pemerintahan hams tetap berjalan de­
ngan baik. Pengangkatan itu sendiri tertuang dalam surat 
keputusan Gubemur Hindia Belanda tanggal 29 Agustus 
1902. Periksa, Pustaka Djawi (Yogyakarta: Java Institut, 
1931 ). halaman I 78. 

28 . S.L. van der Wal. De Opkomst van de Nationalistische 
Beweging in Nederlandsch-lndie (Uitgaven van de Commissie 
voor Bronnen Publicatie betreffende de geschiedenis van 
Nederlandsch-lndie. 1967). halaman 42 . 

29. Pada tahun 1911 KPA. Notodirodjo terpilih sebagai ketua 
dengan pendukung suara sebanyak 62 dari 66 suara yang 
ada. KPA. Notodirodjo waktu itu masih sebagai penasihat 
Pakualam Vil: lihat Ki Hajar Dewantara , op. cit .. halaman 
351. 

30. Suatu masyarakat disebut tradisional jika cara bertingkah­
laku di dalam masyarakat itu berlaku terus-menerus dari ge­
nerasi ke generasi dengan sedikit sekali mengalami perubah­
an-perubahan. Tingkah laku di sini diatur oleh adat , bukan 
oleh hukum. Struktur sosialnya bersifat hirarkhis, posisi 
seseorang diperoleh karena hasil kecakapan. Lihat, Everett 
E Hagen, On the Theory of Social Change (Horwood: TI1e 
Dorsey Press, 1962). halarnan 55. 

31. Sejak tahun 1908 ia menjadi anggota Boedi Oetomo dan 
pada masa kepemimpinan Dwidjosewojo ia menjabat se­
bagai sekretaris Boedi Oetomo. 
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32 . Pranata SSP, Ki Hadjar Dewantara, Perintis Perdjuangan 
Kemerdekaan Indonesia (Djakarta: Dinas Penerbitan Balai 
Pustaka, 1959), halaman 36. 

33 . Ibid .. halaman 53. 

34. Ibid., 
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BAB IV 
KESIMPULAN 

Masuknya pendidikan moderen di kalangan masyarakat 
Kota Yogyakarta memiliki akibat yang positif dan negatif. 
Akibat positif, masyarakat kecil dapat meraih status pegawai 
pemerintah kolonial untuk mendapatkan predikat "priyayi". 
Karena itu semenjak pendidikan moderen merasuk dalam ke­
hidupan masyarakat, arti dari kata "priyayi" menjadi luas tidak 
hanya "kaum bangsawan", tetapi juga mereka yang bekerja 
sebagai korps Binnenlands Bestuur. Kenyataan ini menunjuk 
pada gambaran mobilitas vertikal. Akibat negatif, pendidikan 
kesusastraan dan pendukung kebudayaan Jawa mengalami 
"kepudaran" saat dari golongan priyayi yang berdasarkan 
hubungan darah dengan raja mulai meninggalkan orientasi 
mereka ke keraton, beralih ke pemerintah kolonial akibat 
pendidikan moderen dengan berbagai alasannya. Perpindahan 
status pekerjaan atau fungsi mereka dalam masyarakat me­
nunjuk pada gambaran mobilitas horizontal. 

Kemera;otan status sosial golongan bangsawan atau pri­
yayi menimbulkan terbentuknya trah, khususnya trah ketu­
runan bangsawan. Keberhasilan mencapai status sosial ter­
tentu dalarr.. masyarakat dari golongan wong cilik, juga me-
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nimbulkan kebanggaan tersendiri dari para keturunannya dan 
mereka membentuk trah yang pada gilirannya mengacu pada 
tokoh leluhur sebagai orang yang berhasil dalam kehidupan­
nya. 

Organisasi trah baik dari wong cilik atau priyayi umumnya 
berpusat kepada tokoh leluhur. Tokoh ini menjadi begitu 
penting untuk penentuan nama resmi trah. Trah menjadi satu 
bentuk kesatuan sosial orang Jawa yang didasarkan pada hubu­
ngan darah dan perka winan. Tujuan dari pembentukan trah 
untuk memudahkan komunikasi dan berinteraksi sesama 
mereka. Kiranya kebutuhan akan adanya persatuan dalam kelu­
arga yang menjadikan organisasi trah dapat dianggap menunjuk 
kepada cikal-bakal keturunan mereka di sampung juga dapat 
memperlihatkan kepada masyarakat tentang mobilitas sosial 
yang nyata. 

Kiranya bukanlah suatu perkembangan jika tanpa proses. 
pada ha! pengertian proses adalah kejadian dari tantangan dan 
jawaban ya.1g pada akhirnya menjadikan kehidupan ini lebih 
dinamis atas jalannya sejarah sebuah masyarakat di tempat 
tertentu serta dalam waktu tertentu, dari gambaran mobilitas 
sosial di Yogyakarta. 
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